PROSIDING

BJ2018

R HERE L A O
Bzt 3T

SEMINAR NASIONAL

PENINGKATAN KOMPETENSI
BAHASA JEPANG
DALAM LINGKUNGAN KERJA

BER 2018
f [ AT STUDI BAHASA JEPANG)

AA BARAT JAPANFOUNDATION. N




PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
PENINGKATAN KOMPETENSI BAHASA JEPANG
DALAM LINGKUNGAN KERJA

9 November 2018

Pusat Studi Bahasa Jepang
Fakultas llmu Budaya, Universitas Padjadjaran

UNPAD PRESS



PROSIDING

SEMINAR NASIONAL
PENINGKATAN KOMPETENSI BAHASA JEPANG DALAM LINGKUNGAN KERJA

Penyelenggara: Program Studi Bahasa Jepang, Fakultas limu Budaya,
Universitas Padjadjaran, Bandung, Indonesia.

Penasehat . Dekan dan Wakil Dekan Fakultas limu Budaya
Ketua Umum . Dr. Riza Lupi Ardiati, M.Hum.
Ketua Pelaksana : Dr. Puspa Mirani Kadir, M.A.
Sekretaris : Amaliatun Saleha, M.Si. Ph.D.
Risma Rismelati, M.A.
Bendahara . Pika Yestia Ginanjar, M.A., Ph.D.
Reviewer © Nandang Rahmat, M.A Ph.D

Dr. Nani Sunarni, M.A.

Dr. Agus S.Suryadimulya, M.A.

Isye Herawati, M.Hum.
Persidangan : Budi Rukhyana, M.A.

Inu Isnaeni Sidig, M,A., Ph.D.

Dr. Otsuka Hiroko, M.A.

Endah Purnamasari, M.Hum

Herdis Hikmatusadis, M.Hum
Editor dan Layout : Jonjon Johana., M.Ed.

Indah Fitriani, M.Hum

Penerbit: UNPAD PRESS
Alamat: Fakultas limu Budava Universitas Padjadiaran

Ji Rayz Bandung-Sumedang km. 21. Jatinangor-Sumedang 45383
Tell Fax: (022} 7796482



KATA PENGANTAR

Eismillahirrohmanirrohim
Assalamualaikum wr. wh ,

Puji dan syukur kita panjatkan ke hadirat llzhi Rabbi yang senantiasa melimpahkan
rahmat dan Kkarunia-Nya, sehingga pada hari ini dapat terilaksana Seminar Nasional
Peningkatan Kemampuan Bahasa Jepang dalam Lingkungan Kerja (Semnas PKBJ) 2018
vang diselenggarakan oleh Program Studi Sastra Jepang, Fakultas limu Budaya Universitas
Pad|adjaran.

Fakultas llmu Budaya (FIB) sebagai sebuah institusi akademik di lingkungan
Universitas Padjadjaran memiliki visi pada tahun 2026 menjadi fakultas yang unggul di
tingkat nasional, regional, dan internasional dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi serta
memiliki komitmen dan integritas yang kuat dalam melahirkan sumber daya manusia yang
oerkualitas dalam bidang bahasa, sastra, budaya, dan sejarah.

Dalam rangka mencapai visi tersebut Fakultas limu Budaya senantiasa melibatkan
dzn memberi kesempatan yang sama bagi seluruh unit kerjanya agar bisa bekerja sama
saling membantu dalam mengembangkan kreativitasnya. Salah satunya. hari ini ditunjukan
oleh rekan-rekan dari Program Studi Sastra Jepang, dengan menyelenggarakan seminar
nasional yang memiliki tema peningkatan kemampuan bahasa Jepang dalam dunia kerja.
Paminat dari para akademisi dan praktisi cukup besar untuk mengikuti kegiatan ini,
xhususnya para lulusan Program Studi Sastra Jepang yang memiliki pengalaman bekerja di
perusahaan Jepang, ataupun menjadi penerjemah lisan maupun tulisan lepas wakiu. Hal ini
menunjukan bahwa lulusan Program Studi Sastra Jepang memiliki kesempatan tinggi untuk
oerkarir di perusahaan-perusahaan Jepang, maupun bidang lainnya dalam lingkungan kerja
yang menuntut penggunaan bahasa Jepang yang baik. Diharapkan pengalaman keriz
mereka selama ini, dapat menjadi inspirasi dan pendorong semangat bagi kita semua,
«hususnya bagi mahasiswa dan para akademisi untuk meningkatkan upaya dalam
mempersiapkan lulusan yang berkualitas baik soft skill maupun hard skill.

Pada kesempatan yang baik ini saya sebagai Dekan Fakultas limu Budaya hendak
memohon maaf kepada Bapak Ibu, bila pelayanan dan fasilitas yang kami berikan kurang
memadai. Selanjutnya saya ucapkan ferima kasih kepada seluruh mitra kerja Fakultas limu
Sudaya, dan ikatan alumni Program Studi Sastra Jepang Unpad yang telah memberi
dukungan baik moral maupun materi pada penyelenggaraan kegiatan ini. Terakhir kepada
rekan-rekan di Program Studi Satra Jepang saya sampaikan apresiasi yang setinggi-
ungginya atas Kerja kerasnya dalam mempersiapkan serta menyelenggarakan Seminar
Nasional PKBJ 2018. Semoga kegiatan ini dapat berjalan lancar hingga akhir nanti.
\Wassalamualaikum wr. wb.

Bandung, 9 November 2018
Fakultas llmu Budaya
rsita jadjaran

Yuyu Yoha ; arniwa, M.Ed., Ph.D



KATA SAMBUTAN

Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh
Salam sejahtera untuk kita semua.

Pertama-tama tiada kata yang patut diucapkan selain puji syukur yang sedalam-
dalamnya atas rahmat dan karuniaNya, Seminar Nasional Peningkatan Kompetensi Bahasa
Jepang dalam Lingkungan Kerja ini dapat terlaksana. Seminar ini diselenggarakan oieh
Program Studi Sastra Jepang Fakultas limu Budaya Universitas Padjadjaran, dan bertujuan
untuk menggali informasi dari para stake holder dan membagi pengalaman dari para
lulusan Program Studi Sastra Jepang yang sudah bekerja di perusahaan Jepang, serta
menemukan gagasan-gagasan baru dari para akademisi terkait upaya peningkatan
kemampuan bahasa Jepang dalam lingkungan kerja.

Seminar ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang dunia kerja baik bagi
pemerhati maupun pembelajar bahasa Jepang. Selain itu kegiatan ini dapat dijadikan
kesempatan untuk bertukar pandang dengan para praktisi dan akademisi yang kami undang
dari lima kota di Indonesia. Pada dasarnya. besar harapan kami, seminar ini dapat
memberikan manfaat iimu yang seluas-luasnya serta berkelanjutan pada tahun-tahun
berikutnya.

Pada seminar ini, makalah yang terpilih, akan dipresentasikan pada sesi pemakalah
pendamping, Adapun pemakalah pendamping yang terpilih terdiri atas para pengajar dan
mahasiswa yang temanya dikaitkan dengan kompetensi berkomunikasi dalam dunia kerja,
Selain itu ada beberapa poster dari mahasiswa S1 yang akan ditampilkan dalam seminar ini,
Hal ini sejalan dengan program UNPAD yang sedang bergiat untuk meningkatkan riset bagi
dosen yang mengikutsertakan mahasiswa,

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah menyumbangkan baik moril maupun
materil yaitu, The Japan Foundation, Rektor Universitas Padjadjaran, Dekan Fakultas limu
Budaya, para pejabat di lingkungan fakultas, kawan-kawan lintas program studi, lkatan
Alumni Program Studi Sastra Jepang Unpad, Himade, para tenaga kependidikan, dan
tentunya rekan-rekan pada Prodi Sastra Jepang yang telah banyak membantu dan
mendukung terseienggaranya seminar nasional ini, kami sampaikan terima kasih yang
sedalam-dalamnya. Kami pun memohon maaf yang sebesar-besarnya apabila terdapat
banyak kekurangan dalam penyelenggaraan dan penyusunan seminar ini.

Wassalamulaikum wr.wb

Bandung. @ November 2018
Ketua Program Studi Sastra Jepang

Fakultag\limu Bu aya, Universitas Padjadjaran
-' t

\\_}J = L
Dr. Riza Lupl ArdiEti, M.Hum
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AIZUCHI SEBAGAI STRATEGI KOMUNIKASI BAHASA JEPANG

Thamita Islami Indraswari
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
Jalan Brawijaya, Kasihan, Bantul, Yogyakarta 556183
thamita.indra@umy.ac.id

ABSTRAK

Aizuchi merupakan unsur bahasa yang lazim ditemukan dalam komunikasi lisan
bahasa Jepang . Pada bahasa Indonesia, dikenal kategori fatis dengan bentuk
dan fungsi yang mirip dengan aizuchi. Kategori fatis dalam bahasa Indonesia
berbentuk partikel, katz, dan frase. Kategori fatis dalam bahasa Inconesiz
berfungsi untuk memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan komunikas:
antara pembicara dan kawan bicara. Sedangkan aizuchi dalam bahasa Jepang
memiliki bentuk dan fungsi yang lebih spesifik daripada kategori fatis dalam
bahasa Indonesia. Hal ini sering membingungkan bagi orang Indonesiapembelajar
bahasa Jepang . Makalah ini disusun sebagai langkah awal untuk memaham
penggunaan afizuchi dari segi bentuk dan fungsinya agar pembelajar dapat
mengaplikasikan aizuchi sebagai salah satu bentuk strategi komunikasi bahasz
Jepang . Metode yang digunakan adalah metode analisis percakapan, dengan
merekam dan mencatat penggunaan aizuchi pada acara televisi Asaichi yang
ditayangkan di NHK. Berdasarkan temuan hasil penelitian diketahui bahwa aizuch
dalam bahasa Jepang dapat dinyatakan dalam bentuk kata seru, kata seru dan
ujaran pendek, ujaran pendek, ujaran pendek yang berulang serta berupa kalimat
yang mengulang ucapan pembicara). Aizuchi memiliki fungsi sebagai tanda
continuer, affective, filler, newsmaker, tanda mengerti isi pembicaraan, maupun
sebagai tanda persetujuan atas ucapan pembicara.

Kata kunci: aizuchi, kategori fatis, bentuk, fungsi

ABSTRACT

Aizuchi is a part of japanese language widely used in daily conversation. In
indonesian language there are part of language known as kategori fatis (phatic
chategory) which considered quite akin to aizuchi in japanese language. Kategon
fatis can be found in phatic particle, phatic word, and phatic phrase form. Kategon
fatis commonly used in conversation to begin, maintain, or strengthes
conversation between speakers and listeners. Meanwhile, aizuchi have mors
comprehensive form and purpose.The difference between aizuchi and kategor
fatis may confuse non-native speakers. This article aims to examine and explain
aizuchi in terms of forms and function (purpose) as a part of communication
strategy through conversation analysis methods. The data used in this article were
taken from japanese television program Asaichi which being aired in NHK
Findings shows that in terms of aizuchi form, there are five form that can be useg
as aizuchi: interjections, short utterance combined with interjections, shor
utterance, repeated short utterance, and repetition of speaker’s utterance. In terms
of aizuchi function, findings shows that aizuchi can be use as continuer marker,
affective marker, filler marker, newsmaker, marker that show listeners
understanding, and marker that show listener's agreement.

Keywords: aizuchi, phatic cathegory, form, function.
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PENDAHULUAN
Latar Belakang

Aizuchi atau respon pendengar terhadap ucapan pembicara merupakan
bagian yang tak dapat dilepaskan dari percakapan sehari-hari bahasa Jepang .
Penggunaan aizuchi dalam percakapan bahasa Jepang ibarat tanda titik dan
koma dalam bahasa tulis. Ketika aizuchi tidak muncul dalam percakapan,
pendengar akan mendapat kesan bahwa pembicara tidak mengerti, tidak
mendengarkan kata-katanya, atau tidak ingin melanjutkan pembicaraan.

Aizuchi dalam bahasa Jepang dianggap sebagai unsur bahasa yang
memiliki fungsi tersendiri, dan diberikan penamaan khusus, Sebaliknya dalam
bahasa Indonesia, walaupun terdapat unsur bahasa dengan fungsi yang hampir
sama, padanan yang serupa dengan aizuchi belum ditemukan. Pada bahasa
Indonesia, istilah yang mirip dengan konsep aizuchi adalah kategori fatis, yang
terdiri dari partikel fatis, kata fatis, dan frase fatis; dimana kategori fatis ini
berfungsi untuk memulai, mempertahankan, atau mengukuhkan komunikasi
antara pembicara dan kawan bicara (Kridalaksana, 2008:114-120).

Sementara itu dalam bahasa Jepang , aizuchi bukan hanya berbentuk
pariikel, kata maupun frase; tetapi juga dapat berbentuk ujaran yang merupakan
pengulangan dari kalimat pembicara. Aizuchi juga dapat berfungsi sebagai
ekspresi perasaan pendengar terhadap ujaran pembicara, tanda menunjukkan
minat terhadap topik pembicaraan, dan fungsi lainnya; dengan kata lain bentuk
dan fungsi aizuchi lebih beragam dan spesifik dibandingkan bentuk dan fungsi dari
kategori fatis dalam bahasa Indonesia.

Ketika kita berbincang-bincang, baik dalam bahasa sendiri (bahasa ibu)
maupun bahasa asing, tidak hanya diperiukan penguasaan kosakata maupun tata
bahasa yang cukup agar komunikasi dapat berjalan dengan lancar. Tetapi
diperlukan juga keterampilan dalam pengelolaan alur percakapan. maka strategi
komunikasi menjadi komponen yang peniing dalam menunjang kelancaran alur
percakapan. Aizuchi merupakan salah satu komponen dalam strategi komunikasi

vang menunjang kelancaran alur percakapan.
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Pada bahasa Indonesiadan bahasa Jepang , dijumpai perbedaan strategi
bercakap-cakap. Frekuensi kemunculan kategori fatis dalam percakapan bahasa
Indonesiatidak sebanyak frekuensi kemunculan aizuchi dalam percakapan bahasa
Jepang . Perbedaan antara aizuchi dengan kategori fatis membuat pembelajar
menjadi sulit mengasosiasikan konsep aizuchi dengan unsur yang ada pada
bahasa Indonesia, serta sulit mengaplikasikan aizuchi dalam percakapan.

Makalah ini ditulis sebagai langkah awal dalam memahami penggunaan
aizuchi dalam bahasa Jepang . Dengan mencermati bagaimana bentuk dan
fungsi dari aizuchi dalam kalimat percakapan bahasa Jepang | diharapkan
pembelajar dapat lebih memahami bagaimana penggunaan aizuchi dalam

percakapan, sebagai bagian dari strategi komunikasi bahasa lisan.

Rumusan Masalah
Pada makalah ini akan dibahas bagaimana bentuk dan fungsi aizuchi, ditinjau
dari 1) bagaimana strategi penggunaan aizuchi berkaitan dengan bentuk aizuchi

dan 2) bagaimana strategi penggunaan aizuchi berkaitan dengan fungsi aizuchi
dalam wacana percakapan bahasa Jepang .

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada makalah ini adalah metode analisis
percakapan yang diusulkan oleh Woofit (2005), Liddicoat (2007), dan Maynard
(1998). Metode ini diterapkan untuk menemukan pola-pola yang berulang
(regularities) mengenai bentuk dan fungsi dari aizuchi. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan simak bebas libat cakap, sebagaimana yang diusulkan oleh
Sudaryanto (1993) dan Mahsun (2005).

Sumber data berasal dari rekaman percakapan pada acara berita Asaichi
(NHK) yang ditayangkan pada tanggal 15 April 2011, 27 April 2011, 13 Mei 2011,
19 Mei 2011, dan 3 Juni 2011. Pemilihan sumber data Asaichi dilakukan dengan
pertimbangan bahwa pada percakapan di acara tersebut, potensi munculnya
aizuchi akan tinggi, juga akan terlihat penggunaan aizuchi yang mendekati
penggunaan Isecara natural. Data diperoleh dengan cara merekam acara berita
secara langsung menggunakan alat perekam khusus, kemudian disimpan dalam

bentuk video. Data yang berupa video tersebut kemudian ditranskripsi.
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Sistem penulisan transkripsi yang digunakan dalam penelitian ini merujuk
pada cara transkripsi yang diusulkan oleh Liddicoat (2007:13), dimana transkripsi
dipandang sebagai representasi subjektif dari ujaran (talks); orang yang membuat
transkripsi dapat mengambil keputusan mengenai apa fitur dari ucapan yang
dicantumkan maupun tidak dicantumkan dalam transkripsi. Secara garis besar,
data berbahasa Jepang ditranskripsi menggunakan huruf kanji dan kana, serta
mengikuti ejaan yang berlaku dalam bahasa Jepang . Data yang terkumpul
berjumlah 306 data, kemudian dibagi ke dalam kategori a) bentuk dan b) fungsi.

PEMBAHASAN
Strategi Penggunaan Ajzuchi berkaitan dengan Bentuk Aizuchi

Kategori bentuk aizuchi yang digunakan pada makalah ini dibuat
berdasarkan pendapat Tanaka (2004), Mizutani (1991), dan Yang (2008) dari
ketiga pendapat tersebut disimpulkan mengenai lima kategori aizuchi sebagai
berikut: a) kata seru, b) kata seru dan ujaran pendek, c) ujaran pendek, d) ujaran
pendek yang berulang, e) kalimat berulang (kalimat yang mengulang ucapan
pembicara)/ kurikaeshi, Berdasarkan hasil analisis data, bentuk aizuchi yang lazim
digunakan dalam percakapan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Kategori dan Bentuk Aizuchi

| Kategori Bentuk 7, Contoh Bentuk Aizuchi
:? Aizuchi

Kata seru | &1 (A, d5 (Ara)

Kata seru dan ujaran 3 ! £F27ATYT &£(Soul Sou nan desu yo),
| pendek A ! F3TT & ! (Nee! Sou desu yo! ;
: i i
| Ujaran pendek [FL (Ha). 3 A4 Un). £3TT 4 (Sou|

‘desune). B H. EBHIF EHR (Aa, naruhodo
'ne) . IEHIES (Hoohoo). A3 A (Fuun). &
i % - %5 T%h (Aa sou desu ne). £& (Ooh). |
| 2L L (Sugoil), 5A (Fun)., ~Z (Hee). TF I
|42 (desu ne). 43 (ne). & - LY (A Hai). % |
| . 5h - BAD, T5HATT &b (Ee, Un,
, Nanka, sou nan desu ne)., H * FI3TITH
(Aa, sou desu ka), ®H - G BIEE (Aa, |

| Naruhodo). 2 A - 5. 3 (Un, sou sou),
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Z= E\_‘?i‘f”ﬂj'o':fta(Sou desu yo ne). i
EATT (Sou nan desu). & - %7&&'(‘9"75\|
(A, Sou nan desu ka), & - L BIEE (Ooh,
naruhodo). £ 3 LA &4 (Sou nan da yo
ne). 5% (Fua). #5142 (Souda ne)., % 5IF
& (Naruhodo)

Ujaran pendek vyang| 54 - 3A (Un un). TL&LS - TL £
berulang (Deshou, deshou), &L+ [ELY (Hai, hai)

lKahmat berulang LT 43 (Kowai desu ne), &LV (to iu), & |
F Y E3 &4a (Arimasu yo ne)., L Lw St
| (nana juu hachi) . ™ & M I+ £ L £
|

(kamikakemashita) . ## = A/ 43 (nakama san |
ne). & - Ali<43 (a, betsu ni ne) ;

Strategi Penggunaan Aizuchi berkaitan dengan Fungsi Aizuchi
Kategori bentuk aizuchi yang digunakan pada makalah ini dibuat

berdasarkan pendapat Maynard (1993), Tanaka (2004), dan Hatasa (2007).

Dari ketiga pendapat tersebut, disimpulkan tujuh kategori fungsi aizuchi: a)

continuer, b) affective, c¢) filler, d) newsmaker, e) tanda mengerti isi

pembicaraan, f) tanda persetujuan atas ucapan pembicara, g) tanda
ketidaksetujuan atas ucapan pembicara. Berikut uraian dari masing-masing
kategori fungsi. _

a. Continuer, yaitu tanda yang menunjukkan dukungan tehadap pembicara
untuk melanjutkan ucapan. Aizuchi dapat dinyatakan dengan ujaran pendek,
ujaran pendek yang diulang, maupun mengulang kata-kata pembicara.
Simak data (4) berikut

@) E: . E2T. P2lXYTARKEVNE 2(.) (1 EL 9 54)
AET, MISEELLSIERSZ L, BN ELPAEL, EBS ..
Percakapan yang terjadi pada data (4) dilakukan antara £, 4, dan ™.

Giliran bicara berada pada %, yang sedang membicarakan tentang ookii
kaji. Ketika & mengatakan ookii kaji dengan intonasi naik dan disertai jeda,
4 dan "7 menangkap jeda terssbut sebagai petunjuk bahwa £ sebetulnya

belum selesai berbicara. Maka < dan ™7 mengucapkan hai dan un sebagai
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tanda agar & melanjutkan kembal ucapannya. Kemudian, & meneruskan
kalimat sebelumnya dengan ..ga dete. ame ni chuui shiyou to omou koto.

b. Affective, yaitu tanda yang menunjukkan respon emosi atau perasaan yang
kuat seperti terkejut, empati, dan lain-lain. Aizuchi dapat dinyatakan dengan
kata seru maupun ujaran pendek. Simak data (117) berikut.

(117) 7+ ¥ K LHEWT) 265 ORZBET. HZESRH
AT (4 :595A) . § 9 RBICEAATTA (4 :FILY)
2 ELE 150 REVWSFEICENRTWERGZATTINELD
EFLEABNTTLAHECATIR..

Percakapan yang terjadi pada data (117) dilakukan antara 7 + + dan 1.

Giliran bicara berada pada 7 - %, yang sedang membicarakan tentang
seorang penulis yang kini berumur 99 tahun, yang bukunya sangat laris.
Ketika mendengar usia penulis tersebut, 4 secara spontan menunjukkan
kekaguman dengan kata sugoi.

c. Filler, yaitu tanda bahwa pergantian giliran bicara dikehendaki oieh
pembicara atau pendengar, juga mencakup fungsi untuk mengisi
kekosongan dalam percakapan. Aizuchi dapat dinyatakan dengan ujaran
pendek. Simak data (241) berikut.

(241) 7 -4 BELTLWVEEOAEIETRETILA,. EUHKEZSAD
B
7 FRIRBATY (A/9F . B88) EUTAERLE. BFA 74
SRR
Percakapan yang terjadi pada data (241) dilakukan antara 7 - # dan 7.
Giliran bicara awainya berada pada 7. yang sedang membicarakan sebuah
karakter dalam film yang dipsrankan oleh Tamayama Tetsuji. Kalimat
tamayama tetsujisan no hanas diucapkan dengan intonasi turun. F
menganggap intonasi turun terssout sebagai tanda kalimat telah selesai

diucapkan oleh 7 -+ . pada stuasi in terlihat bahwa 7 menginginkan

giliran bicara berpindah padz dinnyz maka 7 mengucapkan aizuchi dalam
bentuk sou nan desu ssbaga t2ncz bahwa perpindahan giliran bicara
dikehendaki, dan menghindar xe«osongan pada percakapan. Sehingga,
percakapan bisa berlanjut secarz ssmutar

d. newsmaker, vyaitu tandz yang menunjukkan minat terhadap topik
pembicaraan; dimana topik terseout merupakan informasi yang baru bagi
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pendengar. Aizuchi dapat dinyatakan dalam bentuk ujaran pendek, maupun
ujaran pendek yang diulang. Simak data (106) berikut.

(106) 7 - ¥ . SEBEALEFTODIX. REERXELDHEIZ (T 5A)
EDDAMN . RNBENEHL>TETHATTR (7 58)
€ :88) ThIBNMLET.

Percakapan yang terjadi pada data (106) dilakukan antara 7 - 4, ™ dan

4 . Giliran bicara berada pada 7 - ¥, yang akan menceritakan tentang
bagaimana penjualan buku dan buku apa yang banyak terjual setelah
daishinsai. Informasi yang akan disampaikan oleh 7 - + merupakan
informasi baru, sehingga ™7 dan 4 mengutarakan aizuchi sebagai tanda
menunjukkan minat pada topik yang dibicarakan oleh 7 - %+ dengan
menggunakan ujaran pendek oo yang diucapkan dengan antusias.

tanda mengerti isi pembicaraan, hal ini dapat berwujud kata seru, ujaran
pendek, ujaran pendek yang diulang, maupun pengulangan ucapan
pembicara oleh pendengar. Simak data (183) berikut.

(183) ¥ : TS5 VS FHOF. BANEL S, 235, —BERVLHEDILSILE
BET. (V:5—AS: BH. BHIEFE) giAZFCHENS..
Percakapan yang terjadi pada data (183) dilakukan antara ¢, ™. dan 4.

Topik percakapan adalah tentang buku yang berkesan bagi 4, ™, dan o .
Giliran bicara berada pada 7, yang berbicara buku yang berkesan baginya,
karena mengingatkan pada mimpi di masa kecil.”> dan 4 mengutarakan
aizuchi sebagai tanda mengerti isi pembicaraan yang dibicarakan oleh 4.
yaitu alasan buku menjadi berkesan bagi . T;anda mengerti pembicaraan
diwujudkan dalam ujaran pendek fuun dan aa, naruhodo.

tanda persetujuan atas ucapan pembicara, untuk menunjukkan bahwa
pendengar memiliki pendapat yang sama dengan pembicara, aizuchi bisa
dinyatakan dengan ujaran pendek, kata seru yang disertai ujaran pendek,
maupun pengulangan kata-kata pembicara. Simak data (204) berikut.

(204) 7 : &Ly, EVWSZETITEVET (o @ ZLy, [FWO o (ELY) TheE
LEENTICET D (U 5A—A) »TELWZLETTH (1
AR) (2:5—A) W, 72—
1:%51Eh, ¥2ldYhk. BREVWTTHEHR (T EF5 154
AT &h) 4. ..
Percakapan yang terjadi pada data (204) dilakukan antara 7, ™ dan - .

Topik percakapan adalah tentang film berjudul hoshi ¢ mamoru inu, dimana
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di  dalam film tersebut muncul peran seekor anjing yang merupakan
kesayangan pemiliknya. 7 berpendapat tenang rumitnya perasaan cinta,
dan 4 menambahkan dalam hal ini, perasaan cinta pada hewan peliharaan,
lalu 7 imenyatakan persetujuan terhadap pernyataan - (aikenka ooi
desukara ne) dengan aizuchi berbentuk kata seru yang disertai ujaran
pendek sou! Sou nan desu yo ne.

g. tanda ketidaksetujuan atas ucapan pembicara, pada penelitian ini, tidak
dijumpai data aizunchi dengan fungsi yang menyatakan ketidak setujuan
terhadap pernyataan pembicara.

SIMPULAN

Aizuchi dalam percakapan bahasa Jepang dapat dinyatakan dalam
bentuk kata seru, ujaran pendek, gabungan antara kata seru dan ujaran pendek,
ujara n pendek yang berulang. serta ujaran yang merupakan pengulangan kalimat
pembicara. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bentuk yang lazim
digunakan sebagai aizuchi adalah ujaran pendek. Sedangkan aizuchi dalam
bentuk kata seru dan kalimat berulang tidak banyak ditemukan, Karena
penggunaannya sangat bergantung pada konteks dan situasi percakapan.

Masing-masing bentuk aizuchi memiliki variasi bentuk ujaran, seperti yang
tampak dalam Tabel 1, untuk aizuchi yang merupakan ujaran pendek, pendengar
dapat menggunakan bentuk ujaran berupa 1ZL). S A, £3 TR, BHEE
dan sebagainya. Kata seru dapat digunakan sebagai aizuchi jika situasi
percakapan memang menghendaki pendengar mengungkapkan perasaan. Di sisi
lain kata yang berupa pengulangan ucapan pembicara juga tidak selaku dapat
digunakan, karena bergantung pada konteks dan alur percakapan.

Aizuchi dapat dimanfaatkan sebagai strategi respon dalam komunikasi
§san Respon diberikan ketika pendengar ingin menyatakan fungsi continuer,
afective, filler, newsmaker, tanda mengerti isi pembicaraan, maupun tanda
pers=tujuan atas ucapan pembicara. Bentuk aizuchi yang digunakan tidak lepas
fungsi apa yang ingin dinyatakan dalam percakapan. Misalnya, jika

yengar ingin menyatakan fungsi aizuchi sebagai tanda bahwa pendengar
erti apa yang dibicarakan oleh pembicara, maka pendengar dapat
qunakan bentuk ujaran seperti [FL. SA. HH. BHEER, BHE. H*
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[TV, £3TIAH. - F32A T dan sebagainya. Jika melihat dari
karakter data yang muncul, bentuk uara- zzuchi bisa jadi sama, tetapi dapat
menyatakan fungsi yang berbeda. Sebaiknva untuk menyatakan fungsi aizuchi
yang sama dapat menggunakan varias! beniuk yang berbeda beda.

Keputusan pendengar dalam memilih bentuk aizuchi perlu didasarkan pada
fungsi apa yang akan dinyatakan. Pertimbangan fungsi yang akan dinyatakan,
periu didasarkan pada penelaahan situasi percakapan, isi tuturan, intonasi
maupun jeda dari pembicara.

Pada makalah ini, telah dibahas mengenai bentuk serta fungsi dari aizuchi
dalam situasi formal. Bagaimana aizuchi dalam percakapan informal belum diteliti.
Dalam penelitian selanjutnya topik ini dapat digali lebih jauh serta dapat ditelaah

bagaimana persamaan dan perbedaan antara aizuchi pada situasi formal dengan
aizuchi pada situasi informal.
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